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Abstrak 
 
Kebugaran jasmani erat kaitannya dengan manusia dalam melakukan pekerjaan dan 
bergerak. Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
permainan tradisional terhadap kebugaran jasmani pada siswa SDN Babadan 2 Kecamatan 
Ngrambe Kabupaten Ngawi. Jenis penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode eksperimen. Desain dalam penelitian ini adalah True Experimental Design, 
dikatakan true experimental design karena dalam desain ini, peneliti dapat mengontrol 
semua variable luar yang mempengaruhi jalanya eksperimen. sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas  5A dan 5B SDN Babadan 2 Kecamatan Ngrambe yang berjumlah 26 
siswa. Kelas 5A yang berjumlah 14 menjadi kelas eksperiment dan kelas 5B yang berjumlah 
12 menjadi kelas kontrol. Hasil dari penelitian dapat disimpulkan ada pengaruh permainan 
tradisional terhadap kebugaran jasmani pada siswa SDN Babadan 2 Kecamatan Ngrambe 
Kabupaten Ngawi. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung = 6.765. Hasil perhitungan ini 
kemudian dikonsultasikan dengan ttabel = 2.160 untuk α 5% dengan dk= 13 maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. 
Kata kunci: Permainan Tradisional dan Kebugaran Jasmani. 

 
Abstract 

 
Physical fitness is closely related to humans in doing work and moving. The research 
objective in this study was to determine the effect of traditional games on physical fitness of 
students at SDN Babadan 2, Ngrambe District, Ngawi Regency. This type of quantitative 
research. The research method used is the experimental method. The design in this study is 
True Experimental Design, said to be true experimental design because in this design, 
researchers can control all external variables that affect the course of the experiment. The 
sample in this study were students in grades 5A and 5B at SDN Babadan 2, Ngrambe 
District, which consisted of 26 students. Class 5A with a total of 14 became the experimental 
class and class 5B with a total of 12 became the control class. The results of the study can 
be concluded that there is an influence of traditional games on physical fitness in students of 
SDN Babadan 2, Ngrambe District, Ngawi Regency. This can be proven by the value of 
tcount = 6,765. The results of this calculation are then consulted with ttable = 2.160 for α 5% 
with dk = 13 then H0 is rejected and Ha is accepted. 
Keywords: Traditional Games and Physical Fitness. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan aktifitas 

jasmani yang direncanakan secara sistematik dan metodik dengan tujuan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan jasmani individu baik secara 

organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif, dan emosional dalam satu kerangka 

sistem pendidikan nasional. Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan 

salah satu mata pelajaran yang harus diajarkan di sekolah. Mata pelajaran ini 

mengembangkan tiga domain pembelajaran yang meliputi: afektif, kognitif dan 

psikomotor pada anak yang pelaksanaannya dapat bersifat teoritis maupun aktifitas 

praktis. Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan berusaha mencapai tujuan 

pendidikan melalui aktivitas jasmani. Aktivitas jasmani yang diajarkan adalah 

aktivitas pengembangan, aktivitas senam, aktivitas air, permainan dan olahraga, 

aktivitas ritmik, kesehatan, dan pendidikan luar sekolah. Melalui pendidikan jasmani 

diharapkan siswa dapat memperoleh berbagai pengalaman untuk mengungkapkan 

kesan pribadi yang menyenangkan, kreatif, inovatif, terampil, meningkatkan dan 

memelihara kesegaran jasmani serta pemahaman terhadap gerak manusia (Zulfikar 

& Mukson, 2019). 

Perkembangan dunia pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan khususnya 

pada pembelajaran permainan modern begitu cepat dan pesat sehingga begitu 

populer dan memasyarakat di berbagai daerah. Permainan tradisional dirasa 

semakin tersisih dan jarang siswa yang mengenal permainan tradisional. Permainan 

tradisional diharapkan mampu menjadi salah satu bentuk aktivitas fisik yang seiring 

di dalam permainan tersebut terdapat bentuk kesenian, membentuk kerjasama, 

menumbuhkan rasa senang, serta menumbuhkan rasa percaya diri juga mampu 

untuk meningkatkan kebugaran jasmani anak. Permainan tradisional yang semakin 

tersisih di kala sekarang sebenarnya juga mempunyai fungsi, yaitu sebagai salah 

satu metode pembelajaran penjas dengan suasana yang menyenangkan sesuai 

dengan karakteristik siswa SD yang gemar bermain dan bersenang-senang. 

Kebugaran jasmani yang bersangkut paut dengan kemampuan dan 

kesanggupan tubuh dalam melaksanakan pekerjaan secara optimal dan efisien. 

Kebugaran jasmani erat kaitannya dengan manusia dalam melakukan pekerjaan dan 

bergerak. Seseorang akan mampu berfikir dengan optimal dan memiliki kinerja yang 

baik apabila memiliki kebugaran jasmani yang baik, karena dengan kebugaran 
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jasmani yang baik seseorang tidak akan mudah lelah. Tingkat kebugaran jasmani 

seseorang akan berpengaruh terhadap kesiapan fisik maupun pikiran untuk sanggup 

menerima beban kerja. Hal ini juga berlaku bagi siswa sekolah, siswa dengan tingkat 

kebugaran jasmani yang baik akan mampu melaksanakan aktivitas belajarnya 

dengan lancar (F. Abdurrahim1, I. Hariadi2, 2018). Berdasarkan dengan pendapat 

(Listyaningrum, 2018) yang berbunyi sifat anak yang suka akan bermain serta 

permainan tradisional yang mempunyai nilai-nilai positif untuk pengembangan sikap 

sosial siswa, sehingga permainan tradisional cocok dimasukkan ke dalam 

pembelajaran untuk mengembalikan sikap sosial siswa yang mulai luntur akibat 

kemajuan teknologi dan tujuan pendidikan bisa tercapai dengan baik. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh (Izza et al., 2018) yang berbunyi selain 

sebagai hiburan, permainan engklek, egrang dan betengan juga penting bagi 

perkembangan anak, dengan permainan tersebut dapat melatih gerak motorik anak. 

(al et Fahrizqi., 2020) Kebugaran jasmani adalah suatu hal yang dapat 

mempengaruhi di dalam pencapaian prestasi seorang olahragawan. Sedangkan 

(Giriwijoyo & Sidik, 2010) menjelaskan Tes Kebugaran Jasmani adalah mengukur 

kemampuan fungsional maksimal yang dimiliki seseorang pada saat dilakukan 

pengukuran. Kemampuan fungsional diukur dari besaran kemampuan gerak yang 

dapat dilakukan. (F. Abdurrahim1, I. Hariadi2, 2018) menjelaskan kebugaran 

jasmani merupakan penentu ukuran fisik seseorang dalam melaksanakan tugasnya 

sehari-hari. Artinya dalam usaha peningkatan fisik maka seluruh komponen tersebut 

perlu dikembangkan. Berdasarkan cara untuk meningkaktkan kebugaran jasmani 

seseorang dapat dilihat dari indikator-indikator yang terjadi. (Sulistiono, 2014) 

menjelaskan kebugaran jasmani diartikan sebagai kemampuan tubuh seseorang 

untuk melakukan tugas pekerjaan sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan yang 

berarti.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. (Sugiyono, 

2014) menjelaskan metode eksperimen adalah sebagai bagian dari metode 

kuantitatif yang mempunyai ciri khas sendiri, terutama dengan adanya kelompok 

kontrolnya. Metode ini dipilih untuk mengetahui gejala-gejala tertentu melalui 

perlakuan-perlakuan yang dikenakan terhadap sampel percobaan. Penulis 
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bermaksud ingin mengetahui tentang pengaruh permainan tradisional terhadap 

kebugaran jasmani pada siswa SDN Babadan 2 Kecamatan Ngrambe Kabupaten 

Ngawi. Dimana peneliti akan meneliti  siswa kelas 5 SDN Babadan 2 yang berjumlah 

26 siswa. Kelas 5A menjadi kelas eksperiment dan 5B menjadi kelas kontrol untuk 

mengetahui tentang upaya meningkatkan kebugaran jasmani melalui permainan 

tradisional pada siswa SDN Babadan 2 Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi.   

Desain dalam penelitian ini adalah True Experimental Design, dikatakan true 

experimental design karena dalam desain ini, peneliti dapat mengontrol semua 

variable luar yang mempengaruhi jalanya eksperimen. Dengan demikian validitas 

internal dapat menjadi tinggi. Ciri utama dari true experimental design menurut 

(Sugiyono, 2014) adalah bahwa sampel yang digunakan untuk eksperimen maupun 

sebagai kelompok control diambil secara random dari populasi tertentu. Selanjutnya, 

jenis penelitian yang termasuk dalam true experimen desain adalah pretest-posttes 

control group design. Dalam desain ini terdapat dua grup yang dipilih secara random 

kemudian diberi pretest untuk mengetahui perbedaan keadaan awal antara group 

eksperimen dangroup kontrol.  

Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. (Sugiyono, 

2014). Sedangkan (Suwarto, 2007) menjelaskan penelitian yang 

menggunakan hipotesis nol, akan selalu berhubungan dengan populasi dan 

sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 5 SDN Babadan 2 

Kecamatan Ngrambe yang berjumlah 26 siswa. Peneliti menggunakan kelas 5 

karena dari segi umur, mental dan fisik kelas 5 sudah mendukung. 

Sampel 

Sampel suatu bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. (Sugiyono, 2014). Dari teori tersebut dapat disimpulkan 

bahwa sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas  5A dan 5B SDN 

Babadan 2 Kecamatan Ngrambe yang berjumlah 26 siswa. Kelas 5A yang 

berjumlah 14 menjadi kelas eksperiment dan kelas 5B yang berjumlah 12 

menjadi kelas kontrol. 

Teknik Pengambilan Sampel 
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Teknik sampling dalam penelitian ini adalah total sampling. Total 

sampling adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2019).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Deskripsi Data Kebugaran Jasmani Tiap Kelompok  

 N Range Min Max Sum Mean Std. Deviation 

Kelas Ekperiment Tes 

Awal 
14 8,00 11,00 19,00 202,00 14,4286 2,97979 

Kelas Ekperiment Tes 

Akhir 
14 10,00 12,00 22,00 228,00 16,2857 3,09910 

Kelas Kontrol Tes 

Awal 
12 6,00 10,00 16,00 159,00 13,2500 1,91288 

Kelas Kontrol Tes 

Akhir 
12 8,00 11,00 19,00 171,00 14,2500 2,34036 

 

Deskripsi hasil analisis data kebugaran jasmani  dilakukan sesuai 

dengan kelas. Dalam penelitian diberikan perlakuan permainan tradisional 

yang disajikan pada tabel 4.1 yang berisikan tentang deskripsi data hasil tes 

kebugaran jasmani. Data variabel diperoleh melalui data primer berupa tes 

kebugaran jasmani. Data kebugaran jasmani  ini diolah menggunakan 

bantuan program IBM SPSS 

 

Tabel 2.   Rangkuman Hasil Uji Hipotesis 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Kelas 

Eksperiment 
1,85714 1,02711 0,27451 

1,2641

1 
2,45018 6,765 13 ,000 

Pair 2 Kelas Kontrol 1,00000 1,34840 0,38925 ,14327 1,85673 2,569 11 ,026 

 

Berdasarkan hasil perhitungan analisi uji t di kelas eksperimen dapat 

dilihat bahwa nilai thitung = 6.765. Hasil perhitungan ini kemudian dibandingkan 

dengan ttabel = 2.160 untuk α 5% dengan dk= 13, apabila thitung= 6.765 > ttabel= 

2.160 yang berarti ada pengaruh permainan tradisional terhadap kebugaran 
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jasmani untuk pada SDN Babadan 2 Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi. 

Sedangkan pada kelas kontrol hasil perhitungan analisi uji t dapat dilihat 

bahwa nilai thitung = 2.569. Hasil perhitungan ini kemudian dikonsultasikan 

dengan ttabel = 2.200 untuk α 5% dengan dk= 11, apabila thitung= 2.569 > ttabel= 

2.200.  Dengan maksud jika Ho ditolak Ha diterima berarti ada pengaruh 

permainan tradisional terhadap kebugaran jasmani pada siswa SDN Babadan 

2. 

Permainan Engklek 

(Mardayani et al.,  2016) menjelaskan permainan engklek, merupakan 

permainan tradisional lompat-lompatan pada bidang-bidang datar yang 

digambar diatas tanah, dengan membuat gambar kotak-kotak kemudian 

melompat dengan satu kaki dari satu kotak ke kotak berikutnya. Salah satu 

unsur dari motorik kasar yaitu keseimbangan tubuh, pada siswa sekolah dasar 

keseimbangan bisa dilatih melalui beberapa stimulasi, salah satunya dengan 

stimulasi melalui permainan tradisional engklek, pada saat anak melakukan 

gerakan permainan engklek maka posisi saat meloncat melewati kotak satu ke 

kotak lainnya dengan satu kaki maka anak akan berusaha untuk 

menyeimbangkan posisi tubuh yang merupakan integrasi yang kompleks dari 

sistem somatosensorik (proprioceptive), vestibular, visual dan motorik 

(musculoskeletal, otot, sendi, jaringan lunak) yang kerjanya diatur oleh otak 

terhadap respon internal dan eksternal tubuh, sehingga tubuh akan mengalami 

imbalance apabila salah satu dari sistem mengalami gangguan. (Candra, 2016) 

Beberapa jenis reseptor sensorik di seluruh kulit, otot, kapsul sendi dan ligamen 

memberikan tubuh kemampuan untuk mengenali perubahan lingkungan baik 

internal maupun eksternal pada setiap sendi dan akhirnya berpengaruh pada 

peningkatan keseimbangan. (Candra, 2016) 

Berdasarkan pendapat (Muslimah Ika, Ramadhan Lubis, 2018) yang 

menjelaskan dengan menggunakan permainan engklek dapat melatih 

kemampuan anak menggerakkan tubuh, melatih ketangkasan, otot tungkai, 

konsentrasi dan kelincahan anak dalam permainan. Selain itu anak akan terlihat 

aktif dalam pembelajaran pengembangan fisik motorik dengan melakukan 

permainan ini dengan hati yang menyenangkan. 

Permainan Egrang 
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 (Okwita, 2019) berpendapat permainan Egrang juga sering berhubungan 

dengan hal mistis, seperti ada pemain atau penonton yang sengaja dirasuki oleh 

roh halus dan dapat mencelakai atau melukai pemain maupun orang yang 

menonton permainan. Mistik adalah hubungan kebatinan dan kesadaran 

manusia yang lebih mengutamakan kekuatan pengindraan manusia dalam 

menafsirkan realitas. Begitu pula dengan mistik masyarakat Monggak. 

Keyakinan itu telah hidup bersamaan dengan lahirnya masyarakat Monggak dan 

diturunkan dari generasi ke generasi. 

Banyak manfaat pada permainan egrang. Saat anak melakukan permainan 

egrang seluruh anggota badan anak akan bergerak, hal ini akan membuat 

anggota tubuh anak yang jarang digerakkan menjadi tidak kaku lagi apabila 

melakukan aktivitas yang berupa permainan tradisional ini (Salam, 2019). 

Melalui permainan egrang anak akan melatih keseimbangan geraknya. 

Permainan tradisional membawa dampak positif bagi anak untuk itu anak perlu 

mengenal dan melestarikan permainan tradisional. Selain banyak manfaat, 

macam-macam permainan tradisional yang ada di Indonesia juga banyak sekali. 

Hal ini sesuai dengan pendapat dari (Salam, 2019) yang berbunyi cara yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan keseimbangan anak melalui permainan 

tradisional egrang bathok karena dalam permainan egrang harus 

mempertahankan keseimbangan dengan berdiri diatas papan yang terbuat dari 

bathok dan berjalan agar posisi pemain tetap berdiri diatas egrang. 

 Karena aktifitas pada permainan tersebut otot tungkai dan otot bahu pada 

anak akan berkontraksi dan begitu pula gerakan pada anak terkontrol dengan 

sendirinya (Salam, 2019). Egrang dalam baoesastra jawa disebutkan kata 

egrang-egrangan diartikan dolanan dengan menggunakan alat yang dinamakan 

egrang. Egrang diberi makna bambu atau kayu yang diberi pijakan (untuk kaki). 

Permainan egrang merupakan aktifitas fisik untuk melatih sistem gerak tubuh 

motorik. (Salam, 2019)  

Permainan Bentengan 

(Annisa Fathoni Abidah, 2019) permainan bentengan adalah permainan 

tradisional yang dimainkan oleh beberapa orang untuk merebut dan 

mempertahankan benteng agar bisa memenangkan permainan. Permainan 

tradisional bentengan memerlukan kelincahan dan kekuatan untuk mengalahkan 
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tim lawan. Pada saat tim lawan akan berusaha untuk menyentuh benteng 

pertahanan, salah satu atau dua orang berusaha untuk mengejar tim lawan 

untuk dijadikan sandra. Tim lawan maupun tim pertahanan dapat saling beradu 

untuk menyentuh benteng lawan. Apabila salah satu tim dapat menyentuh 

benteng maka tim tersebutlah yang akan menang. Permainan bentengan ini 

bermanfaat untuk sistem kardiovaskuler seperti jantung dan paru-paru. Jantung 

akan berdetak lebih kencang saat berlari. Hal tersebut akan membuat kerja 

jantung semakin baik. Pada saat berlari paru-paru akan mengembang dan 

mengempis, sehingga akan mengatur pola pernapasan dengan baik. Selain 

paru-paru dan jantung, otot sendi kaki akan ikut berperan dalam berlari sehingga 

otot sendi kaki akan menjadi kuat. Selain itu melatih anak untuk 

mengembangkan sikap saling membantu antar tim atau kerjasama. Hal ini 

sesuai dengan kesimpulan penelitian yang dilakukan oleh (Katarina, 2014) yang 

berbunyi penerapan metode permainan bentengan dapat meningkatkan tingkat 

kesegaran jasmani siswa pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani dan 

Kesehatan. 

Berdasarkan penghitungan data hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan tingkat kebugaran jasmani SDN Babadan 2 Kecamatan 

Ngrambe Kabupaten Ngawi sebelum perlakuan permainan tradisional terdapat 8 

siswa mempunyai kategori kurang, 3 siswa mempunyai kategori sedang, 3 siswa 

mempunyai kategori baik. Jumlah terbanyak terdapat pada kategori kurang. Dan 

tingkat kardiorespirasi setelah perlakuan permainan tradisional terdapat 2 siswa 

mempunyai kategori kurang, 7 siswa mempunyai kategori sedang, 4 siswa 

mempunyai kategori baik, 1 siswa mempunyai kategori sangat baik. Dengan 

hasil tersebut frekuensi terbanyak terdapat pada kategori kurang menurun 

menjadi 4 siswa yang sebelumnya 8 siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kebugaran jasmani peserta didik di SDN Babadan 2 Kecamatan 

Ngrambe Kabupaten Ngawi sebagian besar adalah kurang.  

Dilihat dengan grafik perbandingan hasil pre-test dan post-test dilihat dari 

nilai rata-rata:  
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Gambar 1. Grafik perbandingan rata-rata pre-test dan post-test permainan 
tradisional engklek, egrang dan bentengan 

 

Dilihat dari rerata sebelum diberikan perlakuan permainan tradisional pada 

siswa SDN Babadan 2 Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi berada pada 

rerata 14.43 dan pada saat posttest meningkat menjadi 16.29. Ternyata 

besarnya rerata setelah diberikan perlakuan permainan tradisional meningkat 

sebesar 1,86 atau sebesar 1.86%. Berarti sesuai dengan hipotesa yang ada 

bahwa ada pengaruh perlakuan permainan tradisional terhadap kebugaran 

jasmani di SDN Babadan 2 Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi.  

Berdasarkan hasil perhitungan analisi uji t di kelas eksperimen dapat dilihat 

bahwa nilai thitung = 6.765. Hasil perhitungan ini kemudian dikonsultasikan 

dengan ttabel = 2.160 untuk α 5% dengan dk= 13, apabila thitung= 6.765> ttabel= 

2.160 yang berarti ada pengaruh permainan tradisional terhadap kebugaran 

jasmani pada siswa SDN Babadan 2 Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi. 

Sedangkan pada kelas kontrol bisa dilihat pada diagram dibawah ini: 

 

 

Gambar 2. Grafik perbandingan rata-rata pre-test dan post-test permainan 
tradisional engklek, egrang dan bentengan 

 

Pada hasil tes awal pada kelas kontrol diperoleh hasil rata rata 13.25 dan 

pada saat tes akhir menjadi 14.25. Ternyata besarnya pada kelas kontrol juga 

meningkat sebesar 1 atau sebesar 1%. Pada kelas kontrol hasil perhitungan 

analisi uji t dapat dilihat bahwa nilai thitung = 2.569. Hasil perhitungan ini 
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kemudian dikonsultasikan dengan ttabel = 2.200 untuk α 5% dengan dk= 11, 

apabila thitung= 2.569 > ttabel= 2.200. 

Berarti peningkatan pada kelas eksperiment lebih baik dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Hal ini disebabkan kelas eksperiment diberikan perlakuan 

yaitu permainan tradisional. SDN Babadan 2 Kecamatan Ngrambe merupakan 

salah satu sekolah yang di dalam proses pembelajaran penjasnya masih sering 

menggunakan permainan tradisional. Guru penjas di sekolah ini lebih sering 

menggunakan permainan tradisional dalam pembelajaran penjas dengan 

harapan agar siswa mau bergerak dengan senang tanpa harus dipaksa. Dengan 

perasaan senang bergerak tersebut guru memasukkan materi inti di dalam 

permainan tradisional tersebut. Salah satu aspek yang menjadi pokok dalam 

permainan tradisional di SDN Babadan 2 Kecamatan Ngrambe ini adalah faktor 

kebugaran jasmani siswa. Guru menganggap bahwa tingkat kebugaran jasmani 

siswa merupakan unsur paling penting dalam pembelajaran penjas sesuai 

dengan tujuan pembelajaran penjas yaitu meningkatkan tingkat kebugaran 

jasmani siswa. Maka dari itu selain mengajarkan teknik dari beberapa permainan 

modern, atletik, senam, guru sering memberikan materi pembelajaran 

permainan tradisional. Salah satu permainan tradisional yang dipilih guru 

sebagai metode pembelajaran adalah permainan engklek, egrang dan betengan. 

Permainan ini diberikan pada siswa kelas atas, karena permainan ini cukup 

kompleks, sehingga untuk kelas bawah masih belum dapat melaksanakannya. 

Selain menggunakan permainan engklek, egrang dan betengan. Hal ini 

dimaksudkan untuk menambah variasi dalam latihan agar siswa tidak merasa 

bosan, sehingga siswa tetap merasa senang bergerak, dan tingkat kebugaran 

jasmani siswa semakin baik atau meningkat.  

Berdasarkan dengan pendapat (Listyaningrum, 2018) yang berbunyi sifat 

anak yang suka akan bermain serta permainan tradisional yang mempunyai 

nilai-nilai positif untuk pengembangan sikap sosial siswa, sehingga permainan 

tradisional cocok dimasukkan ke dalam pembelajaran untuk mengembalikan 

sikap sosial siswa yang mulai luntur akibat kemajuan teknologi dan tujuan 

pendidikan bisa tercapai dengan baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang di lakukan oleh (Izza et al., 2018) yang berbunyi selain sebagai hiburan, 
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permainan engklek, egrang dan betengan juga penting bagi perkembangan 

anak, dengan permainan tersebut dapat melatih gerak motorik anak. 

Siswa SDN Babadan 2 Kecamatan Ngrambe yang mayoritas orang tua 

atau walinya bermata pencaharian petani jarang yang tahu tentang tingkat 

kebugaran jasmani siswa, sehingga banyak orang tua siswa yang tidak pernah 

memperhatikan tingkat kebugaran jasmani siswa. Rata-rata orang tua siswa 

hanya tahu bahwa anaknya sekolah, dan berapa nilai yang diperoleh anaknya di 

sekolah. Orang tua siswa jarang yang memperhatikan tingkat kebugaran 

jasmani putra-putrinya karena tidak tahu atau juga karena orang tua tidak tahu 

arti pentingnya kebugaran jasmani bagi seseorang. Siswa kelas V merupakan 

siswa yang masih dalam tahap perkembangan yang mempunyai karakteristik 

gemar bermain, sehingga sudah menjadi karakteristik siswa apabila pada 

usianya siswa lebih senang bermain dengan teman sepermainan daripada 

belajar di dalam rumah. Ketika di sekolah pun siswa akan lebih senang ketika 

bermain dengan teman-temannya daripada ketika mengikuti pembelajaran di 

kelas. Salah satu pelajaran yang disenangi siswa SD khususnya kelas V adalah 

mata pelajaran penjas, karena pada pembelajaran penjas siswa dapat bermain 

dan bersenang-senang sesuai dengan karakteristik siswa kelas V SD. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian (Wijayanto Zulki Eko, 2012) yang menjelaskan 

pembelajaran pendidikan jasmani dapat meningkatkan perilaku siswa. (Zulfikar 

& Mukson, 2019) juga menjelaskan melalui pendidikan jasmani diharapkan 

siswa dapat memperoleh berbagai pengalaman untuk mengungkapkan kesan 

pribadi yang menyenangkan, kreatif, inovatif, terampil, meningkatkan dan 

memelihara kebugaran jasmani serta pemahaman terhadap gerak manusia. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisa data yang telah 

dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan ada pengaruh permainan tradisional 

terhadap kebugaran jasmani pada siswa SDN Babadan 2 Kecamatan Ngrambe 

Kabupaten Ngawi. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung = 6. 765. Hasil 

perhitungan ini kemudian dibandingkan dengan ttabel = 2.160 untuk α 5% dengan 

dk= 13 maka H0 ditolak dan Ha diterima.  Dengan maksud jika H0 ditolak Ha 



JPOS (Journal Power Of Sports), 5 (2) 2022,  (70-83) 
Available at: http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/JPOS 

Anton Tri Laksono
1
, Titin Kuntum Mandalawati

2
 

 

 
 

  

Copyright ©2022 Ilmu Keolahragaan, Universitas PGRI Madiun.  
ISSN: 2614-459X (Online) & ISSN: 2614-4603 (Print)  

81 

 

diterima berarti ada pengaruh permainan tradisional terhadap kebugaran 

jasmani pada siswa SDN Babadan 2 
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